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Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Instruksi

Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintan,
kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Pendahuluan
a. Dasar Hukum Evaluasi
1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan

dan Kinerja Instansi Pemerintah tanggal 3 April 2006;
2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah tanggal 21 April 2014;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tanggal 31 Desember 2021,

4) Peraturan Bupati Ciamis Nomor 19 Tahun 2022 tentang Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Ciamis tanggal 14 Maret 2022;

5) Surat Tugas Nomor: 700.1.2/38/Insp.1/2024 tanggal 15 Maret 2024 untuk
Melakukan Evaluasi SAKIP Perangkat Daerah Tahun 2023 Pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ciamis; Badan Perencanaan

-
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Pembangunan Daerah Kabupaten Ciamis; Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Ciamis; Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Clamis.

b. Latar Belakang Evaluasi

Evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP perlu dilakukan untuk

mengetahul sejauh mana akuntabilitas kinerja telah dijalankan untuk

mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan
berorientasi hasil.

c. Tujuan Evaluasi

Untuk mengetahui sejauh mana Instansi Pemerintah Kabupaten Ciamis
mengimplementasikan pelaksanaan SAKIP, serta untuk mendorong

peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil

d. Ruang Lingkup Evaluasi
Kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP mulai dari perencanaan
Kinerja balk perencanaan kinerja jangka panjang, perencanaan kinerja
Jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka pendek. Termasuk
penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran kinerja, dan monitoring

pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi
atas pencapaian kinerja.

e. Metodologi Evaluasi

Kombinasi dari metodologi  kualitatif dan’ kuantitatif  dengan

mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena

akan disesuaikan dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan
mempertimbangkan kendala yang ada.

f. Tim Evaluasi

Penanggungjawab . Drs. Syarief Nurhidayat, M.Si

Wk.Penanggung Jawab : Deni Wahyu Hidayat, SH.,MH
- Pengendali Teknis - Drs. Ade Rusman

Ketua Tim . Wahyudi Irawan, SE.,MM

Anggota Tim " 1., Ani Nita Anisah, SH.,MM
2. Dede Rosita, S .AK




g. Gambaran Umum Organisasi Perangkat Daerah

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Ciamis yang merupakan Perangkat
Daerah yang bertugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan

Pendidikan yang menjadi kewenangan Daerah sesuai bidang tugasnya.

h. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Organisasi Perangkat Daerah
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Ciamis telah mengimplementasikan

SAKIP-nya dengan telah disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKIP).

.. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya belum sepenuhnya
ditindaklanjuti.

2. Gambaran Hasil Evaluasi

a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:

1) Evaluasi atas Perencanaan Kinerja

Evaluasi terhadap perencanaan kinerja meliputi penilaian atas 3 (tiga)

Sub Kamponen, yaitu (a) Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia,

(b) Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang baik

dan (c) Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan

hasil yang berkesinambungan.

Evaluasi atas Perencanaan Kinerja memperoleh nilai 19,20 dari bobot

30. Hasill peniléian tersebut karena adanya hal-hal sebagai berikut :

1) Dokumeh Perencanaan Kinerja belum dipublikasikan dalam
website

1.2) Belum terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen
Perencanaan Kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan
Kinerja sebelumnya.

1.3) Belum terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen
Perencanaan Kinerja dalam mewujudkan kondisi/hasil yang lebih
paik.

1.4) Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan.

1.5) Setiap Pegawai belum memahami dan peduli, serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan.



2)

3)

Evaluasi atas Pengukuran Kinerja

Evaluasi terhadap Pengukuran Kinerja meliputi penilaian atas 3 (tiga)

Sub Komponen, vyaitu (a) Pengukuran Kinerja telah dilakukan,

(b) Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam mewujudkan

Kinerja secara Efektif dan Efisien serta (c) Pengukuran Kinerja telan

dijadikan dasar dalam pemberian Reward dan Punishment.

Evaluasi atas Pengukuran Kinerja memperoleh nilai 17,70 dar bobot

30. Hasil penilaian tersebut karena adanya hal-hal sebagai berikut :

2.1) Belum terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan
cara mengukur indikator kinerja.

2.2) Pengukuran Kkinerja belum sepenuhnya mempengaruhi
penyesuaian Strategi dalam mencapai kinerja.

2.3) Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi
penyesuaian Kebijakan dalam mencapai kinerja.

2.4) Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Aktivitas
dalam mencapal kinerja.

2.5) Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Anggaran
dalam mencapai kinerja.

2.6) Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli atas hasil

pengukuran kinerja.

2.7) Setiap pegawal belum memahami dan belum peduli atas hasil
pengukuran kinerja.

Evaluasi atas Pelaporan Kinerja

Evaluasi terhadap Pelaporan Kinerja meliputi penilaian atas 3 (tiga) Sub
Komponen, vyaitu (a) Terdapat Dokumen Laporan vyang
menggambarkan Kinerja, (b) Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar menggambarkan Kualitas atas Pencapaian Kinerja
dan (c) Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar dalam
penyesualan strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya.
Evaluasi atas Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 9,60 dari bobot 15.
Hasil penilaian tersebut karena adanya hal-hal sebagai berikut :

3.1) Dokumen Laporan Kinerja belum dipublikasikan dalam website

3.2) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.



3.3) Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan perbandingan

realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun

sebelumnya.

3.4) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan
perbandingan realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja)

3.5) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan
kualitas atas capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau
hambatannya.

3.6) Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kKinerja.

3.7) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi
perbaikan kinerja).

3.8) Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi
berikutnya. _

3.9) Informasi dalam laporan kinerja belum  sepenuhnya

mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi.

4) Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Evaluasi terhadap Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal meliputi
penilaian atas 3 (tiga) Sub Komponen, yaitu (a) Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal telah dilaksanakan, (b) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan secara berkualitas dengan Sumber Daya
yang memadai dan (c) Implementasi SAKIP telah meningkat karena
evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja.

Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal memperoleh nilai
15,50 dari bobot 25. Hasil penilaian tersebut karena adanya hal-hal
sebagai berikut :

4.1) Rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal

belum sepenuhnya ditindaklanjuti



4.2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum dimanfaatkan
untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja atas
rerkomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal.

4.3) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

4.4) Belum ada perbaikan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.

b. Rekomendasi atas catatan kekurangan untuk perbaikan

Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami

merekomendasikan kepada Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Kabupaten Ciamis, beserta seluruh jajarannya agar melakukan perbaikan

sebagai berikut :

1)
2)

4)
S)

6)

9)

Dokumen Perencanaan Kinerja belum dipublikasikan dalam website.
Belum terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan
Kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan Kkinerja
sebelumnya.

Belum terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan
Kinerja dalam mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik.

Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapal kinerja yang telah direncanakan.

Setiap Pegawai belum memahami dan peduli, serta berkomitmen
dalam rﬁencapai Kinerja yang telah direncanakan.

Belum terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara

mengukur indikator kinerja.

Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian
Strategi dalam mencapai kinerja.

- Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian

Kebijakan dalam mencapai kinerja.

Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam
mencapai kinerja. |

10) Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesualan Anggaran

dalam mencapai kinerja.

11) Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli atas hasil

pengukuran kinerja.



12) Setiap pegawai belum memahami dan belum pedull atas hasil
pengukuran kinerja.

13) Dokumen Laporan Kinerja belum dipublikasikan dalam website

14) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

15) Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
Kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

16) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenunnya menginfokan
perbandingan realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja) .

17) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan kualitas
atas capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya.

18) Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

19) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi
perbaikan kinerja).

20) Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan dalam
penyesualan perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

21) Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya mempengarunhi

perubahan budaya kinerja organisasi.

22) Rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal agar
sepenuhnya ditindaklanjuti .
23) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal agar dimanfaatkan untuk

perbalkan dan peningkatan akuntabilitas kinerja atas rerkomendasi
hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal .

24) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal agar dapat
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja

25) Melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan
hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.
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KERTAS KERJA EVALUASI
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

KABRUPATEN CIAMIS TAHUN 2023

A. HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (LHE)

WA T SR . e s AR °, . Nilai Akuntabilitas
| ' Kmerja

iy i el
KﬂmponemSUb Kompcneanntena A Bobot TR
ey ‘** R 7o e o et 2022 2023

20,68] 19,20
15,00 17,70
11,34
525

Y NiTai AR untabilitas Kinerja 52,77
CC

-l;"'

15,50

e — - E 4 - =

Perencanaan Kinena

Belum terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja dalam
mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik.

Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan.

5 Setiap Pegawai belum memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai
Kinenja yang telah direncanakan.

Pengukuran Kinerja
Belum terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam

mencapai kinerja.

Pengukuran kinerja belum sepenuhnya mempengaruhl penyesuaian Kebuakan
dalam mencapai kinerja.

“ Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam mencapai

- Pengukuran kinerja belum mempengaruhi penyesuaian Anggaran dalam mencapai
Setiap unit/satuan kerja belum memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

- Setiap pegawai belum memahami dan belum peduli atas hasil pengukuran kinerja.

Pelaporan Kinerija

- Dokumen Laporan Kinerja belum dipublikasikan dalam website
Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya dlsusun secara berkualitas sesual
dengan standar.

- Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi kinerja

dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan perbandingan
16 [realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level nasional/internasional
Benchmark Kinerja
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17 Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan kualitas atas capaian I
kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya I
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Lokumen Laporan Kinerja belum menginfokan efisiensi atas penggunaan sumber
daya dalam mencapai kinerja

menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja).

18
Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya digunakan dalam penyesuaian

Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya

perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

Informasi dalam laporan kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi perubahan
budaya kinerja organisasi.

Evaiuasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal belum
sepenuhnya ditindaklanjuti

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum dimanfaatkan untuk
23 |perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja atas rerkomendasi hasil

. evaluasi akuntablitas Kinerija internal.

mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja,

Belum ada perbaikan dan peningkatan kinerja dengan tidak memanfaatkan

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum dimanfaatkan dalam
25 : . . ok il
hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal.
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erenaanK “ |
Dokumen Perencanaan Kinerja agar dipublikasikan pada media publikasi

b - T e e AT g

sepertl website secara tepat waktu

Melakukan perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja yang
Melakukan perbaikan/penyempumaan Dokumen Perencanaan Kinerja dalam
4 |Setiap unit/satuan kerja agar memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam

Setiap Pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja
Pengukuran Kinerja

Mencantumkan Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

: Pengukuran kinerja agar dapat sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian Strateqi
dalam mencapai kinerja.

Pengukuran kinerjaagar dapat sepenuhnya mempengaruhi penyesuaian Kebijakan
dalam mencapai kinerja.

n Pengukuran kinerja agar mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam mencapai

10 |(Pengukuran kinerja agar mempengaruhi penyesuaian Anggaran dalam mencapai
Setiap unit/satuan kerja agar memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

Setiap pegawai agar memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.
Pelaporan Kinerja

13 Dokumen Laporan Kinerja agar dipublikasikan pada media publikasi seperti
website secara tepat waktu

Dokumen Laporan Kinerja agar sepenuhnya dapat disusun secara berkualitas
14 sesuai dengan standar.

n Dokumen Laporan Kinerja agar dapat menginfokan perbandingan realisasi Kinerja

—
BN

dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

8 Dokumen Laporan Kinerja agar dapat menginfokan perbandingan realisasi
kKinerja dengan realisasi kinerja di level nasional (Benchmark Kinerja)
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